BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada campuran Split Mastic
Asphalt (SMA) dengan serbuk batu lintang sebagai agregat halus dapat
disimpulkan:

1. Secara keseluruhan, campuran SMA tanpa serbuk batu lintang memiliki nilai-
nilai karakteristik Marshall yang lebih baik dibandingkan dengan campuran
SMA yang menggunakan serbuk batu lintang, namun demikian serbuk batu
lintang dapat digunakan sebagai pengganti agregat halus pada SMA dengan
kadar 50% atau 100% pada kadar aspal yang cukup tinggi (7%).

2. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, campuran SMA dengan
penggunaan serbuk batu lintang yang masih memenuhi spesifikasi teknis
adalah pada kadar penggunaan serbuk batu lintang 50% dan 100% dimana
kadar aspal yang digunakan sebesar 7%. Pada kadar serbuk batu lintang 50%
dengan kadar aspal 7%, diperoleh nilai density = 2,29gr/cc; VEWA = 73,64
%: VITM = 4,89 %; stabilitas = 971,52 kg; flow = 3,88 mm; dan Marshall
Quotient (QM) = 250,67 kg/mm. Pada kadar serbuk batu lintang 100% dengan
kadar aspal 7%, diperoleh nilai density = 2,30 gr/cc; VFWA = 76,71 %; VITM
= 4,19 %, stabilitas = 959,17 kg; flow = 3,55 mm; dan Marshall Quotient

(QM) = 270,16 keg/mm.
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3. Kadar aspal optimum sebesar 6,65% diperoleh pada campuran SMA tanpa
serbuk batu lintang, sementara pada campuran SMA dengan serbuk batu
lintang tidak diperoleh kadar aspal optimum. Pada kadar aspal optimum ini
diperoleh nilai density = 2,28 gr/cc; VFWA = 79,27 %; VITM = 3,59 %,;
stabilitas = 1404,669 kg; flow = 4,0 mm; dan Marshall Quotient (QM) =

351,16 kg/mm.

6.2. SARAN
Setelah melaksanakan penelitian di laboratorium, saran-saran yang dapat
diberikan demi penyempurnaan bagi penelitian lanjutan adalah sebagai berikut.

1. Untuk Iebih mengetahui manfaat dari penggunaan serbuk batu lintang sebagai
agregat halus perlu dilakukan pengujian terhadap durabilitas campuran
sehingga keawetannya dapat diketahui.

2. Penelitian sejenis dapat dilanjutkan dengan kadar serbuk batu lintang yang
lebih kecil dan penggunaannya diperuntukkan sebagai filler atau dengan

penggunaan kadar aspal yang lebih tinggi.
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Pemeriksaan Penetrasi Aspal

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Jalan Raya
Jl. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

]

Pekerjaan . Penelitian Tugas Akhir
Tgl. Pemeriksaan . 23-03-2005

PEMERIKSAAN PENETRASI ASPAL

Dikerjakan oleh:

Titus (10178)
Anton (10224)
Rano (10520)
Amzi (09722)
Bayu (09677)

PERSIAPAN

Contoh dipanaskan ~ Mulai  pkl. 11.00
Selesai pkl. 11.25

Temperatur aspal : 120° C

Contoh didinginkan  Mulai pkl. 11.30

pada suhu ruang Selesai pkl. 12.00 Temperatur ruang : 27°C
Contoh direndam Mulai pkl. 12.10 Pemeriksaan Mulai pkl. 13.10
pada suhu 25° C Selesai pkl. 13.10 Selesai pkl. 13.30
Penetrasi pada suhu 25° C I i1
Beban 100 gram, selama 5 dtk
Pengamatan: 1 62 62
2 61 61
3 64 61
4 64 60
5 65 64
Rata-rata 63,2 61,6
Total Rata-rata 62,4

Persyaratan Umum Jenis Penetrasi Aspal :

Jenis Aspal PEN. 40

Persyaratan Umum Min. Max.

Aspal Keras 40 59
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Pemeriksaan Kehilangan

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA Berat Aspal

Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Jalan Raya
JI. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesla Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

Pekerjaan . Penelitian Tugas Akhir
Tgl. Pemeriksaan . 23-03-2005

Dikerjakan oleh: Titus (10178)

Anton (10224)
Rano (10520)
Amazi (09722)
Bayu (09677)

PEMERIKSAAN KEHILANGAN BERAT ASPAL

PERSTAPAN

Contoh dipanaskan Mulai  pkl. 11.00
Selesai pkl. 11.25

Temperatur pemanasan : 120° C

Contoh didiamkan Mulai  pkl. 11.30

Selesai pkl. 12.00

Temperatur ruang :27°C

PEMERIKSAAN
Kehilangan berat pada temperatur 163°C Mulai pkl.12.15
Selesai  pkl.17.15
Nomor cawan I 11 I
Berat cawan (A) 9,06 9,70 9,21
Berat cawan + contoh B) 59,41 63,27 60,25
Berat contoh ©)=3B)-(A) 50,35 53,57 51,04
Berat cawan + contoh setelah pemanasan (D) 59,39 63,24 60,19
Berat contoh setelah pemanasan (E) = (D) - (A) 50,33 53,54 50,98
Berat yang hilang B =(©C)-E) 0,02 0,03 0,06
. Fy .
% Kehilangan : %xlOO% 0,0397 0,0560 0,1176
Rata-rata 0,0711
Mengetahui,

Kepala Lab, Jalan Raya FT.UAJY

(Ir. P. Eliza
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Pemeriksaan Penetrasi Aspal

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA _Sctelah Kehilangan Berat

Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Jalan Raya

JI. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086

Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

e R e R —
Pekerjaan . Penelitian Tugas Akhir ~ Dikerjakan oleh: Titus (10178)

Tgl. Pemeriksaan . 24-03-2005 Anton (10224)
Rano (10520)
Amzi (09722)
Bayu (09677)

PEMERIKSAAN PENETRASI ASPAL
SETELAH KEHILLANGAN BERAT
PERSIAPAN

Contoh dipanaskan ~ Mulai  pkl. 11.00
Selesai pkl. 11.25 Temperatur aspal : 120°C

Contoh didinginkan ~ Mulai  pkl. 11.30

pada suhu ruang Selesai  pkl. 12.00 Temperatur ruang : 27°C
Contoh direndam Mulai  pki. 12.10 Pemeriksaan Mulai pkl. 10.15
pada suhu 25° C Selesai pkl, 13,10 Selesai pkl. 10.45
Penetrasi pada suhu 25° C I I
Beban 100 gram, selama 5 dtk
Pengamatan: 1 52 33
2 53 53
3 51 52
4 52 53
5 52 50
Rata-rata 52 52,2
Total Rata-rata 52,1

2
Prosentase penetrasi setelah kehilangan berat = 6%,—411 x100% = 83,4936% > 75%

Persyaratan: Penetrasi setelah kehilangan berat > 75%

Mengetahui,
Kepala Lab. Jalan Raya FT.UAJY

N
Vs

(Ir. P. Eliza rasari, M.Eng.)
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Pemeriksaan Kelarutan

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA Aspal dalam CCl,
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Jalan Raya

JI. Babarsarl No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

]

Pekerjaan . Penelitian Tugas Akhir Dikerjakan oleh: Titus (10178)

Tgl. Pemeriksaan : 24-03-2005 Anton (10224)
Rano (10520)
Amzi (09722)
Bayu (09677)

PEMERIKSAAN KELARUTAN ASPAL KERAS
DALAM CCL,
PERSIAPAN

Contoh dipanaskan Mulai  pkl. 09.30

Selesai  pkl. 09.50 Temperatur pemanasan : 120° C
Penimbangan contoh Mulai  pkl. 10.00

Selesai pkl. 10.30  Temperatur ruang : 27° C

Penyaringan contoh Mulai  pkl 13.00
Selesai pkl. 15.13 Temperatur ruang ;: 27° C

Pehgeringan contoh Mulai  pkl. 15.14

Selesai pkl. 15.30  Temperatur pemanasan : 110° C

A | No. Tabung Erlenmeyer 1
B | Berat Tabung Erlenmeyer kosong (gram) 99,99
C | Berat Tabung Erlenmeyer + aspal (gram) 100,99
D | Berat aspal (C - B) (gram) 1
E | Berat Crusible + serat (gram) | - 1,07
F | Berat Crusible + serat + endapan (gram) 1,075
G| Berat endapan (gram) 0,005
g | Persen endapan = -(—Cllx 100 % : (%) 0.5
(D) ’
I | Rata—rata - (%) 0,5
J | Kelarutan aspal = 100 - (1) (%) 99,5

Syarat kelaruran aspal dalam CCly: min. 99%
Mengetahui,
Kepala Lab. Jalan Raya FT.UAJY

(Ir. P. Eliza asari, M.Eng.)
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Pemeriksaan Daktilitas

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Jalan Raya
JI. Babarsarl No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

Selesai pkl. 12.00

Pekerjaan . Penelitian Tugas Akhir Dikerjakan oleh: Titus (10178)
Tgl. Pemeriksaan . 24-03-2005 Anton (10224)
Rano (10520)
Amzi (09722)
Bayu (09677)
PEMERIKSAAN DAKTILITAS
PERSIAPAN
Contoh dipanaskan ~ Mulai  pkl. 11.00
Selesai pkl. 11.25 Temperatur pemanasan : 120° C
Contoh didiamkan = Mulai  pkl 11.30

Temperatur ruang : 27° C

Contoh direndam pada suhu 25° C

Mulai pkl. 12.10
Selesai pkl. 13.10

Temperatur tetap : 25°C

PEMERIKSAAN
Lama pemeriksaan Mulai  pkl. 14.15
Selesai pkl.14.45
Daktilitas pada suhu 25° C Pembacaan Pengukuran pada Alat :
Pengamatan > 100 cm l > 100 cm
Rata - rata > 100 cm
Mengetahui,

Kepala Lab. Jalan Raya FT.UAJY
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UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

Pemeriksaan Titik Nyala &
Titik Bakar Aspal

Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Jalan Raya

JI. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086

Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

Pekerjaan
Tgl. Pemeriksaan

.. Penelitian Tugas Akhir Dikerjakan oleh: Titus

(10178)

. 24-03-2005 Anton  (10224)
Rano (10520)
Amzi (09722)
Bayu (09677)

PEMERIKSAAN TITIK NYALA DAN TITIK BAKAR ASPAL KERAS

PENGAMATAN
Contoh dipanaskan Mulai pkl. 11.00 :
Selesai pkl. 11.25 Temperatur pemanasan : 120° C
Menentukan titik nyala  (sampai 56° C di bawah titik nyala)
Mulai  pkl. 10.30 Temperatur : ............... °C
Selesai pkl. 11.00 15° C per menit
(antara 56° C s.d. 26° C di bawabh titik bakar)
Mulai  pkl.10.30 Temperatur ; .........., Wt C
Selesai pkl.11.00 5°Cs.d. 6° C per menit
PEMERIKSAAN
° C di bawah Titik Waktu Temperatur °C
Nyala
56 55782 294
51 40750 300
46 . 40721 305
41 41730 310
36 38717 315
31 35707 320
26 59700 325
21 51706 330
16 - -
11 - -
6 - -
1 - .
Hasil Pengujian Temperatur ° C
Titik Nyala 329°C
Titik Bakar 330°C
Mengetahui,

Kepala Lab. Jalan Raya FT.UAJY

(Ir. P. Eliza Purnamasari, M.Eng.)
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Pemeriksaan Titik Lembek

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Jalan Raya
JI. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

Pekerjaan : Penelitian Tugas Akhir
Tgl. Pemeriksaan . 24-03-2005

Dikerjakan

oleh: Titus (10178)
Anton (10224)
Rano (10520)
Amzi (09722)
Bayu (09677)

PEMERIKSAAN TITIK LEMBEK

PERSIAPAN
Contoh dipanaskan Mulai pkl. 11.00
Selesai pkl. 11.25 Temperatur pemanasan : 120° C
Contoh didiamkan Mulai pkl. 11.30
Selesai pkl. 12.00 Temperatur ruang : 27° C
Contoh direndam pada suhu 5° C
Mulai pkl. 12.05 Temperatur tetap : 5° C
Selesai pkl. 12.15
PEMERIKSAAN
Pengamatan
No. Temperatur W akt u (detik) Titik Lembek
°C °F I I I i
1 5 41 0 0
2 10 50 1’41712 | 1’41712
3 15 59 1’01704 | 1’01704
4 20 68 1’17742 | 1’17742
5 25 77 1°20705 | 1°2005
6 30 89,6 1’39757 | 1°39757
7 35 95 1’24750 | 1°24”50
8 40 104 1’25769 | 1°25769
9 45 13 1’36700 | 1°3600 48,5 49
10 50 122 1’1645 | 1’16745
11 55 131
Hasil Pemeriksaan Waktu (detik) Titik Lembek (° C)
Pemeriksaan I 1’40769 48,5°C
Pemeriksaan II 1°41705 49°C
Rerata titik lembek 48,75°C
Mengetahui,

Kepala Lab. Jalan Raya FT.UAJY

(Ir. P. Eliz

asari, M.Eng.)
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Pemeriksaan Berat Jenis Aspal

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Jalan Raya
Ji. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

P ]

Pekerjaan
Tgl. Pemeriksaan

. Penelitian Tugas Akhir
: 23-03-2005

Dikerjakan oleh: Titus (10178)
Anton (10224)
Rano (10520)
Amzi (09722)
Bayu (09677)

PEMERIKSAAN BERAT JENIS ASPAL KERAS

Selesai pkl. 12.00

PERSIAPAN
Contoh dipanaskan Mulai pkl. 11.00
Selesai pkl. 11.25 Temperatur pemanasan : 120° C
Contoh didiamkan Mulai pkl. 11.30

Temperatur ruang : 27° C

Contoh direndam pada suhu 25° C
Mulai  pkl. 12.10
Selesai pkl. 13.10

Temperatur tetap : 25°C

A | No. Picnometer I
B | Berat Picnometer 26,53 gram
C | Berat Picnometer + air penuh 76,61 gram
D | Berat air (C - B) 50,08 gram
E | Berat Picnometer + Aspal 27,53 gram
F | Berat Aspal (E - B) 1 gram
G | Berat Picnometer + Aspal + air 76,63 gram
H | Isi air (G-E) 49,10 gram
1 | Isi contoh (D - H) 0,98 gram
. . _(F) :
J Berat jenis = (—1-5' 1,0204
Persyaratan Umum :
Berat jenis pada temperatur 25° C ; minimal = 1
Mengetahui,

Kepala Lab. Jalan Raya FT.UAJY

(Ir. P. Eliza asari, M.Eng.)



Laboratorium Jalan Raya
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Pemeriksaan Sand Equivalent

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Jl. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086

Pekerjaan . Penelitian Tugas Akhir  Dikerjakan oleh: Titus (10178)
Tgl. Pemeriksaan . 15-03-2005 Anton (10224)
Rano (10520)
Amzi (09722)
PEMERIKSAAN SAND EQUIVALENT ( SE )
No. Uraian I
1 | Tera tinggi tangkai penunjuk beban kedalam gelas
ukur (dalam keadaan kosong) -
2 | Baca skala lumpur
(Pembacaan skala permukaan lumpur lihat pada 4.9
dinding gelas ukur)
3 | Masukkan beban, baca skala beban pada tangkai -
penunjuk
4 | Baca skala pasir = Pembacaan (3) — Pembacaan (1) 3,8
4
5 | Nilai SE= 5_2; x100% 77,55%
6 | Rata —rata nilai SE 77,55%
Persyaratan nilai Sand Equivalent: > 75%
Mengetahui,

Kepala Lab. Jalan Raya FT.UAJY

(Ir. P. Eliza P

asari, M.Eng.)
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Pemeriksaan Soundness test

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Jalan Raya

Jl. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesla Kotak Pos 1086

Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

L —— ]

Pekerjaan . Penelitian Tugas Akhir ~ Dikerjakan oleh: Titus (10178)
Tgl. Pemeriksaan . 16-03-2005 Anton (10224)
Rano (10520)
Amzi  (09722)
PEMERIKSAAN SOUNDNESS TEST AGREGAT
, AGREGAT KASAR
Nomor Pengetesan I
Ukuran Fraksi Lolos %4”; # 3/8”
Berat sebelum test =A  gram 100
Berat sesudah test =B  gram 97
% Kehilangan C = ——x100 % 3%
% Fraksi Tertahan =P 97 %
% Berat yang hilang W = ﬁg_%f_)_ 2,91 %
Syarat nilai soundness test untuk agregat kasar: <12%
AGREGAT HALUS
Nomor Pengetesan I
Ukuran Fraksi Lolos No.30; # No.50
Berat sebelum test =A  gram 100
Berat sesudah test =B  gram 96,38
% Kehilangan C = <=2 x100% 162
% Fraksi Tertahan = P 96,38 %
% Berat yang hilang 7 = (&%) 3,48 %
Syarat nilai soundness test untuk agregat halus: <12%
Mengetahui,

Kepala Lab. Jalan Raya FT.UAJY

(Ir. P. Eliza Purnamasari, M.Eng,)



Lampiran:12 | Halaman;100

Pemeriksaan L.A. Abration test

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Jalan Raya
Ji. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

Pekerjaan
Tgl. Pemeriksaan

. Penelitian Tugas Akhir

. 15-03-2005

Dikerjakan oleh: Titus (10178)
Anton (10224)
Rano (10520)
Amzi (09722)

PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT
DENGAN MESIN LOS ANGELES

GRADASI SARINGAN NOMOR PENGETESAN
1
Lolos Tertahan Berat masing-masing Agregat
Ya”? Ve 2500 gram
2 3/8” 2500 gram
Jumlah 5000 gram
Jumlah bola baja 11 buah
NOMOR CONTOH I
Berat sebelumnya (A) 5000 gram
Berat sesudah diayak saringan no.12 (B) 3370 gram
Berat sesudah tes (A)-(B) 1630 gram
Keausan = g—%;()—Bl x100 % 32,6 %
Keausan rerata 32,6 %

Syarat keausan dengan los angeles abration machine: < 40%

Mengetahui,
Kepala Lab. Jalan Raya FT.UAJY

(Ir. P. Eliza Purnamasari, M.Eng.)



Lampiran:13 | Halaman:101

Pemeriksaan B.J. &

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA L FPenyerapan Agregat Kasar
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Jalan Raya
Ji, Babarsarl No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

. Penelitian Tugas Akhir Dikerjakan oleh: Titus (10178)

Tgl. Pemeriksaan : 16-03-2005 Anton (10224)

Rano (10520)
Amzi (09722)

PEMERIKSAAN )
BERAT JENIS & PENYERAPAN AGREGAT KASAR
NOMOR PEMERIKSAAN I
A | Berat Contoh Kering gram 985
B | Berat Contoh Jenuh Kering Permukaan (SSD) gram 1012,7
C | Berat Contoh Dalam Air gram 613,7
: (4)
D | Berat Jenis Bulkk = ——— 2
(B)-(C) ,4687
E | BJ.Jenuh Kering Permukaan (SSD) = _B) _ 75381
| (8)-() ’
f | Berat Jenis Semu (Apparent) = ————(i)— 26528
(4)-(©) ’
G | Penyerapan (Absorption) = (—Z—i—)z—;l—)g—@ x100% 2,8122 %
PERSYARATAN UMUM : - Absorption : <3%

- Berat jenis semu : >2,5

Mengetahui,
Kepala Lab. Jalan Raya FT.UAJY

(Ir. P. Eliza Purnamhasari, M.Eng.)



Laboratorium Jalan Raya

Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

Lampiran:14 | Halaman:102

Pemeriksaan B.J. &

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA L_Penyerapan Agregat Halus

Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

JI. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086

Pekerjaan . Penelitian Tugas Akhir Dikerjakan oleh: Titus (10178)
Tgl. Pemeriksaan : 16-03-2005 Anton (10224)
Rano (10520)
Amzi (09722)
PEMERIKSAAN
BERAT JENIS & PENYERAPAN AGREGAT HALUS
NOMOR PEMERIKSAAN I
A | Berat Contoh Jenuh Kering Permukaan (SSD) — (500) 500
B | Berat Contoh Kering 494,8
C | Berat Labu + Air, Temperatur 25°C 659,1
D | Berat Labu+Contoh (SSD) + Air, Temperatur 25°C 968
. (4)
Berat Jenis Bulk | el
£ | (C+500- D) 2,589
F . (B)
BJ.Jenuh Kering Permukaan(SSD) T e 2616
(C+500-D) ’
G | Berat Jenis Semu (Apparent) = ——-——gé)——— 2 661
(C+B~D) ’
H | Penyerapan (Absorption) = _(—52(0—5;5—@ x100% 1,051 %
PERSYARATAN UMUM : - Absorption 1 <3%
- Berat jenis semu : >25
Mengetahui,

Kepala Lab. Jalan Raya FT.UAJY

(Ir. P. Eliza Purnamasari, M.Eng.)



Lampiran:15 | Halaman:103

Pemeriksaan B.J. Abu batu

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA L& Kelekatan Agrogat

Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Jalan Raya
Ji. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

Pckerjaan . Penelitian Tugas Akhir ~ Dikerjakan oleh: Titus (10178)
Tgl. Pemeriksaan . 22-03-2005 Anton (10224)
: Rano (10520)
Amzi (09722)
PEMERIKSAAN BERAT JENIS ABU BATU
1 | No. Piknometer 1 L
2 | Berat piknometer kosong w; (gram) 26,90 | 2842
3 | Berat piknometer+tanah kering w (gram) 42,41 45,75
4 | Berat piknometer+tanah+air w3 (gram) 87,00 89,63
5 | Berat piknometer-+air wy (gram) 71,25 78,70
6 | Temperatur t°C 28°C 28°C
7 A=wy-w (gram) 15,51 17,33
8§ [ B=w;-wy (gram) 9,75 10,93
9 |C=A-B (gram) 5,76 6.4
10 | Berat jenis G1 = A/C 2,6927 | 2,7078
; 1T | Rata-rata G1 2,7003
l 12 | G untuk 27,5°C = G1x {(bj.air t°C)/(bj.air 27,5°C)} 2,7000

PEMERIKSAAN KELEKATAN AGREGAT

Pengamatan [ >95%

Pengamatan 11 >95%

Rata-rata >95%
Mengetahui,

Kepala Lab. Jalan Raya FT.UAJY

(Ir. P. Eliza Purniamasari, M.Eng.)



Laboratorium Jalan Raya

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Lampiran:16 | Halaman:104

Pemeriksaan B.J. Serbuk
Batu Lintang

1. Babarsart No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

]

Pekerjaan

Tgl. Pemeriksaan

. Penelitian Tugas Akhir
: 22-03-2005

PEMERIKSAAN BERAT JENIS

Dikerjakan oleh: Titus (10178)

SERBUK BATU LINTANG

1 | No. Piknometer 1 11
2 | Berat piknometer kosong w; (gram) 2835 | 27,74
3 | Berat piknometer+tanah kering w; (gram) 55,96 55,33
4 | Berat piknometer+tanah-+air w3 (gram) 96,14 95,09
5 | Berat piknometer+air w, (gram) 78,66 77,52
6 | Temperatur t°C N 27°C_| 27°C
7 lA=w-w (gram) 27,61 27,59
8 | B=ws-wy (gram) 17,48 17,57
9 |[C=A-B (gram) 10,13 10,02
10 | Berat jenis G1 = A/C 2,7256 | 2,7535
11 | Rata-rata G1 2,7396

12 | G untuk 27,5°C = G1x {(bj.air t°C)/(bj.air 27,5°C)} 2,7399

Mengetahui,

Kepala Lab. Jalan Raya FT.UAJY

(Ir. P. Eliza Purnamasari, M.Eng.)



—

Lampiran:17 l Halaman: 105

Analisa Saringan Agregat

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Jalan Raya
JI. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086

Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

Dikerjakan oleh: Titus (10178)

Pekerjaan

Tgl. Pemeriksaan

. Penelitian Tugas Akhir

: Maret 2005

ANALISA SARINGAN AGREGAT
UNTUK CAMPURAN SMA GRADING 0/11

12" | 12,50 100 100 0 0 0
358" | 950 | 68-88 78 22 22 264
Nod | 475 | 30-50 40 60 38 456
No8 | 236 | 21-32 26,5 73,5 13,5 162

No30 | 06 | 13-25 19 81 7,5 90

No.sO | 03 | 10-22 16 84 3,0 36

No.100 | 0150 | o-18 13,5 86,5 2,5 30

No.200 | 0,075 | 8-12 10 90 3,5 42
Pan (filler) 0 0 100 10 120
Jumlsh total 100 1200

Mengetahui,

Kepala Lab. Jalan Raya FT.UAJY

(Ir. P. Eliza
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Lampiran:24 I Halaman:112

Hasil Uji Marshall
Kadar Serbuk Batu Lintang 25%
Karakteristik Kadar Aspal
Marshall 5,5% 6,0% 6,5% 7,0%
Density
VFWA
VITM
Stabilitas
Flow
Marshall Quotient (QM)
Kadar Aspal Optimum Tidak diperoleh kadar aspal optimum
Kadar Serbuk Batu Lintang 50%
Karakteristik Kadar Aspal
Marshall 5% 6,0% 6,5% 7,0%
Density : '
VFWA
VITM
Stabilitas
Flow
Marshall Quotient (QM)
‘Kadar Aspal Optimum Tidak diperoleh kadar aspal optimum
Kadar Serbuk Batu Lintang 75%
Karakteristik Kadar Aspal
Marshall 5,5% 6,0% 6,5% 7,0%
Density
VFWA
VITM
Stabilitas
Flow
Marshall Quotient (QM)
Kadar Aspal Optimum Tidak diperoleh kadar aspal optimum
Kadar Serbuk Batu Lintang 100%
Karakteristik Kadar Aspal
Marshall
Density
VFWA
VITM
Stabilitas
Flow
Marshall Quotient (QM)
Kadar Aspal Optimum Tidak diperoleh kadar aspal optimum

Keterangan: v = hasil pengujian yang memenuhi spesifikasi teknis SMA
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Foto Benda Ui

=

Gambar 1. Benda Uji Campuran SMA
Tanpa Serbuk Batu Lintang

‘ Gambar 2. Benda Uji Campuran SMA dengan
‘ Kadar Serbuk Batu Lintang 25%

Gambar 3. Benda Uji1 Campuran SMA dengan
Kadar Serbuk Batu Lintang 50%



Gambar 4. Benda Uji Campuran SMA dengan
Kadar Serbuk Batu Lintang 75%

Gambar 5. Benda Uji Campuran SMA dengan
Kadar Serbuk Batu Lintang 100%
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Foto Benda Uji




